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ABSTRAK
Tingginya volume lalu lintas simpang yang berasal dari lima lengan dengan lebar lajur yang bervariasi pada Simpang Lima Kota
Banda Aceh menyebabkan antrian dan tundaan yang besar, sehingga dapat mengurangi kapasitas simpang. Lebar lajur pada setiap
lengan tersebut menjadi salah satu parameter dalam melewatkan arus lalu-lintas maksimum, sehingga lebar lajur dapat
mempengaruhi kapasitas persimpangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada kapasitas akibat
keadaan parameter lebar lajur yang diubah-ubah atau sensitivitas lebar lajur terhadap kapasitas sehingga didapat kapasitas yang
optimal. Metode yang digunakan yaitu berdasarkan Highway Capacity Manual (HCM) dengan menggunakan software SIDRA
Intersection 5.1. Data yang dikumpulkan dan dilakukan pengolahan oleh software ini berupa data geometrik simpang, data jarak
(upstream, downstream, dan negotiation), data fase, data waktu tempuh, data arah pergerakan, dan data volume sehingga didapat
kinerja simpang sebelum dianalisis sensitivitas lebar lajur terhadap kapasitas. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas lebar lajur
terhadap kapasitas pada kondisi eksisting, pengaruh penambahan lebar lajur optimal yaitu pada 155% skala lebar lajur atau 1,55 x
lebar lajur yang akan meningkatkan kapasitas eksisting simpang dari 1786 kend/jam menjadi 1944 kend/jam. Peningkatan kapasitas
tersebut belum dapat mengimbangi volume puncak simpang yaitu 4036 kend/jam dengan tundaan 166,5 detik, derajat kejenuhan
2,26, dan tingkat pelayanan simpang F sehingga perlu dilakukannya perbaikan simpang yaitu mengubah fase dan arah pergerakan
pada lajur pendekat. Hasil analisis sensitivitas dari kondisi simpang setelah perbaikan ini adalah pengaruh penambahan lebar lajur
dapat dilakukan hingga 155% skala lebar lajur atau 1,55 x lebar lajur yang akan meningkatkan kapasitas simpang dari 4490
kend/jam menjadi 4824 kend/jam. Tanpa harus menaikkan persen skala lebar lajur, perbaikan yang dilakukan sudah dapat membuat
simpang tidak lewat jenuh lagi atau volume sudah dibawah kapasitas simpang sehingga derajat kejenuhan  dan tundaan menurun
drastis yaitu 0,899 dan 51,9 detik dengan tingkat pelayanan simpang D.
